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Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui kefektifan blended learning pada pembelajaran biologi,
fisika dan kimia di Indonesia. Keefektifan Keefektifan tersebut diteliti dari hasil beberapa penelitian
terdahulu. Penelitian ini menggunakan meta analisis yaitu mengkaji sejumlah jurnal penelitian dalam
masalah sejenis yang diambil secara purposive berdasarkan kesesuaiannya dengan tema penelitian. Kajian
jurnal yang digunakan berasal dari basis data google scholar sebanyak 35 jurnal dalam kisaran enam tahun
terakhir (2018-2012). Analisis data yang digunakan yaitu menggunakan deskriptif kualitatif. Hasil dari meta
analisis ini menunjukan bahwa penelitian blended learning banyak dilakukan untuk mengetahui pengaruh
atau efektifitas 65.71%, desain yang paling banyak digunakan yaitu quasi eksperimen 62.86%, analisis data
yang paling banyak digunakan yaitu uji t sebesar 34.21%, penelitian blended learning efektif terhadap
pembelajaran biologi, fisika, dan kimia untuk meningkatkan hasil belajar sebesar 48.15%, respon peserta
didik sebesar 11.11%, motivasi belajar sebesar 7.41% , aktivitas peserta didik sebesar 7.41% dan berfikir
kritis peserta didik sebesar 7.41%, karena dari hasil meta analisis hasil belajar, motivasi belajar dan
kemandirian belajar termasuk tiga presentasi terbesar dari 35 jurnal penelitian yang telah dikaji.

Era globalisasi ditandai dengan perkembangan teknologi yang begitu pesat. Seiring dengan
perkembangan teknologi, penggunaan teknologi berupa smartphone dan penggunaan akses internet
semakin banyak digunakan oleh masyarakat, khususnya dikalangan remaja yang duduk di jenjang
pendidikan sekolah menengah pertama (SMP) maupun di jenjang pendidikan sekolah menengah
atas (SMA). Pernyataan ini, didukung dengan hasil survey asosiasi penyelenggara jasa internet tahun
2017 yang menyatakan bahwa pengguna smartphone tahun 2017-2019 terus menerus mengalami
peningkatan dan lembaga riset digital marketing emaker menyatakan bahwa tahun 2018 lebih dari
100 juta orang Indonesia menjadi pengguna aktif smartphone. Keminfo menyatakan bahwa
Indonesia berada diposisi ke empat sebagai negara dengan pengguna aktif smartphone.

Pengguaan smartphone dikalangan remaja jenjang SMP maupun SMA lebih banyak digunakan
sebagai alat komunikasi (telepon, sms, whatshap), digunakan untuk mengakses media sosial
(Instagram, facebook, twitter), dan digunakan untuk hiburan (bermain game, mendengarkan musik,
menonton youtube). Sedangkan, penggunaan smartphone dalam pembelajaran masih kurang
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optimal (Ismanto, Novalia, & Herlandy, 2017: 43). Penggunaan smartphone dan akses internet
seharusnya dapat dioptimalkan dalam pembelajaran, misalnya digunakan untuk mencari sumber-
sumber belajar yang berkaitan dengan materi pembelajaran dan digunakan untuk mengakses
learning management system (LMS) (Garcia-pefialvo, Conde, Zangrando, & Griffiths, 2013: 893).
Menurut Gonzalez (2015: 32), penggunaan smartphone memberikan dampak positif kepada peserta
didik karena peserta didik dapat mengakses bahan belajar dari berbagai sumber dan sebagai media
pembelajaran dengan penggunaan learning management system (LMS) seperti moodle, edmodo,
quipper school.

Pemerintah dalam penerapan kurikulum 2013 juga mengharuskan penggunaan teknologi dalam
proses kegiatan belajar biologi, kimia, fisika dan menuntut peserta didik memiliki ketretampilan
penggunaan IPTEK. Oleh karena itu, peningkatan penggunaan smartphone dan internet dijenjang
SMP maupun SMA ini, sangat mendukung penerapan kurikum 2013 seperti yang diinginkan oleh
pemerintah dan pendidik harus mengoptimalkan penggunaan teknologi dalam pembelajaran.

Optimalisasi penggunaan teknologi dilakukan dengan penggunaan LMS dalam pembelajaran
sehingga pembelajaran tidak hanya dilakukan di dalam kelas saja tetapi juga dapat dilakukan di luar
jam pelajaran di kelas secara online. Inovasi pembelajaran yang proses pembelajarannya dilakukan di
kelas dengan tatap muka langsung dan juga melakukan pembelajaran secara online menggunakan
LMS disebut blended learning (Heinze, Procter, & Scott, 2007: 118).

Penelitan mengenai blended learning telah cukup banyak dilakukan oleh peneliti dan akademisi
di Indonesia. Berbagai artikel dan jurnal penelitian berupaya menggali penerapan atau penggunaan
blended learning dan kimia hingga terlihat dan memberikan informasi terkait blended learning.
Berdasarkan hal tersebut, peneliti tertarik untuk mengungkap kefektifan blended learning jika
diterapkan pada pembelajaran biologi, fisika, dan kimia dengan menganalisis berbagai kajian
penelitian terkait blended learning yang didapatkan dari database google scholar.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode meta analisis yaitu mengkaji sejumlah hasil penelitian
dalam masalah yang sejenis dengan penelitian ini yaitu mengenai blended learning dalam
pembelajaran biologi, fisika, kimia, dan matematika. Instrumen dalam penelitian ini menggunakan
human instrument yakni peneliti sendiri yang bertindak sebagai instrumen penelitian. Populasi
dalam penelitian ini adalah jurnal-jurnal yang diperoleh secara online dari google sholar mengenai
blended learning dalam kisaran enam tahun terakhir (2018-2012). Sampel penelitian menggunakan
teknik purposive dikarenakan sampel yang diambil sesuai dengan tema penelitian. Analisis data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif.

HASIL

Meta analisis dari 35 jurnal yang membahas tentang blended learning pada pembelajaran
biologi, fisika, kimia dan matematika di Indonesia meliputi meta analisis berdasarkan tujuan, meta
analisis berdasarkan desain penelitian, meta analisis berdasarkan teknik pengumpulan data, meta
analisis berdasarkan analisis data, meta analisis berdasarkan pelaksanaan blended learning dan meta
analisis berdasarkan keefektifan penerapan blended learning dalam proses pembelajaran biologi,
kimia dan fisika. Hasil meta analisis dapat dilihat pada tabel 1-6.

Tabel 1. Meta Analisis Berdasarkan Tujuan Penelitian

No Tujuan Penelitian Frekuensi Presentase (%)

1 Menguji dampak/Pengaruh/Efektifitas 25 65,71

2 Mengembangkan 5 14,29

3 Meningkatkan 5 14,29

4 Mengetahui kelayakan 1 2,86

5 Mendeskripsikan 1 2,86
Jumlah 35 100
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Tabel 2. Meta Analisis Berdasarkan Desain Penelitian

No Desain Penelitian Frekuensi Presentase (%)
1 Eksperimen
a. Pre-Ekspeimental 2 5,71
b. Quasi Eksperimental 22 62,86
2 R&D 5 14,29
3 PTK 5 14,29
4 Survei 1 2,86
Jumlah 35 100
Tabel 3. Meta Analisis Berdasarkan Teknik Pengumpulan Data
No Teknik Pengumpulan Data Frekuensi Presentase (%)
1 Angket 21 35,59
2 Observasi 7 11,86
3 Tes 31 52,54
Jumlah 59 100
Tabel 4. Meta Analisis Berdasarkan Analisis Data
No  Analisis Data Frekuensi Presentase (%)
1 Anava 8 21,05
2 Uji-t 13 34,21
3 Deskriptif kualitatif 11 28,95
4 N-Gain 4 10,53
5 Manova 1 2,63
6 Uji Kruskal Wallis 1 2,63
Jumlah 38 100
Tabel 5. Meta Analisis Berdasarkan Pelaksanaan Blended Learning
No  Pelaksanaan Blended Learning Frekuensi Presentase (%)
1 Blended Lerning saja 25 71,43
2 Blended learning dengan problem posing 1 2,86
3 Blended learning dengan problem solving 1 2,86
4 Blended learning dengan problem based learning 5 14,29
5 Blended learning dengan inquiry 2 5,71
6 Blended learning dengan joyfull learning 1 2,86
Jumlah 35 100

Tabel 6. Keefektifan Penerapan Blended Learning Pada Pembelajaran Biologi, Kimia dan Fisika

No Pelaksanaan Blended Learning Frekuensi Presentase (%)
1 Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi (Higher Order

Thinking Skill)

a. Berpikir Kritis 4 7,41

b. Pemecahan Masalah 2 3,7

c. Kreativitas 1 1,85
2 Pemahaman Konsep 1 1,85
3 Literasi Sains 1 1,85
4 Hasil Belajar 26 48,15
5 Motivasi Belajar 4 7,41
6 Kemandirian Belajar Peserta Didik 2 3,7
7 Aktivitas Peserta Didik 4 7,41
8 Respon Peserta Didik 6 11,11
9 Minat Belajar 1 1,85




Jurnal Pendidikan Biologi | Vol. 11, No. 1, Agustus 2019, pp. 32-39
Pitaloka, dkk | Meta Analisis: Blended Learning ...

No Pelaksanaan Blended Learning Frekuensi Presentase (%)
10  Self-Efficacy 1 1,85
11 Curiosity 1 1,85
Jumlah 35 100
PEMBAHASAN

Meta Analisis Berdasarkan Tujuan Penelitian

Hasil meta analisis berdasarkan tujuan dari penelitian blended learning pada pembelajaran
biologi, kimia, dan fisika, menunjukan presentase tertinggi sebesar 65.71% yang bertujuan untuk
menguj pengaruh/keefektifan dari penelitian blended learning terhadap variabel terikat. Pengaruh/
kefektifan dari blended learning dapat dilihat setalah perlakuan, dengan membandingkan hasil kelas
eksperimen dengan hasil kelas kontrol. Dikatakan efektif jika hasil kelas eksperimen menunjukan
hasil yang lebih baik dari pada kelas kontrol dan dikatakan memberikan pengaruh jika terdapat
perbedaan yang signifikan antara kelas eksperimen dengan kelas kontrol.

Tujuan penelitian blended learning untuk meningkatkan variabel terikat dengan presentase
14.29%. Tujuan penelitian untuk meningkatkan variabel terikat, identik dengan penelitian tindakan
kelas (PTK). Untuk mengetahui peningkatan variabel terikat dengan melihat permasalahan di kelas
sebelum menerapkan blended learning terkait permasalahan variabel terikatnya, kemudian melihat
hasil siklus 1 dan hasil siklus 2 setelah menerapkan blended learning dalam proses pembelajaran.
Dikatakan mengalami peningkatan jika permasalahan di kelas nilai variabel terikatnya rendah
kemudian ketika diterapkan blended learning hasil nilai variabel terikat pada siklus 1 dikelas tersebut
lebih tinggi dari pada kondisi sebelum diterapkan blended learning dan hasil nilai variabel terikat
siklus 2 lebih tinggi dari pada siklus 1 dan kondisi awal kelas sebelum diterapkan blended learning.

Tujuan penelitian blended learning untuk mengembangkan sebesar 14.29% Tujuan untuk
mengembangkan disini makudnya adalah untuk mengembangkan silabus, RPP dan platfrom online
yang dapat menunjang pembelajaran blended learning dalam proses pembelajaran biologi, kimia,
dan fisiska. Penelitian yang bertujuan untuk menggembangkan, identik dengan penelitian Research
& Development (R&D).

Meta Analisis Berdasarkan Desain Penelitian

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian-penelitian blended learning tergantung
pada tujuan, rumusan masalah dan hipotesis dari penelitian tersebut. Desain penelitian blended
learning dengan presetase tertinggi menggunakan quasi eksperimental sebesar 62.86% dan
presentase terendah adalah penelitian survei sebesar 2.86%. Desain penelitian blended learning
menggunakan quasi eksperimental dengan desain non-equivalent control group design. Pada
penelitian quasi eksperimental menggunakan kelas eksperimen dan kelas kontrol yang dipilih secara
random (Sugiyono, 2015: 116).

Meta Analisis Berdasarkan Teknik Pengumpulan Data

Metode/teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian-penelitian belnded
learning terdiri atas: tes, observasi, dan angket. Dalam satu jurnal penelitian dapat menggunakan
lebih dari satu macam metode/teknik pengumpulan data. Metode yang paling banyak digunakan
adalah metode tes dengan presentase sebesar 52.54% sedangkan yang paling sedikit adalah
observasi sebesar 11.86%. Metode/teknik pengumpulan data dengan tes dalam penelitian ini
digunakan untuk mengukur variabel terikat berupa kemampuan berpikir tingkat tinggi (higher order
thinking) yaitu berpikir kritis, pemecahan masalah dan kreativitas peserta didik. Selain itu metode
tes juga untuk mengukur pemahaman konsep, hasil belajar kognitif, dan literasi sains.

Metode tes yang digunakan dalam bentuk tes objektif dan tes uraian tergantung variabel
terikat yang akan diukur. Metode/teknik pengumpulan data dengan observasi digunakan untuk
mengukur variabel terikat berupa hasil belajar afektif dan aktivitas peserta didik dalam proses
pembelajaran blended learning. Metode/ teknik pengumpulan data penelitian-penelitian blended
learning dengan metode angket sebesar 34.35%. Metode angket digunakan untuk mengukur
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variabel terikat berupa motivasi belajar peserta didik, kemandirian belajar peserta didik, minat
belajar peserta didik, respon peserta didik, self-efficacy dan curiosity.

Meta Analisis Berdasarkan Analisis Data

Analisis data yang paling banyak digunakan dalam penelitian-penelitian tentang blended
learning adalah Uji t sebesar 34.21%, sedangkan yang paling sedikit adalah Uji Kruskal Wallis dan
manova, masing-masing sebesar 2.63%. Penentuan uji statistik dalam penelitian tergantung pada
tujuan, rumusan masalah dan hipotesis penelitian. Uji t dalam penelitian blended learning termasuk
uji beda digunakan untuk mencari ada atau tidaknya perbedaan antara dua kelompok (kelas
eksperimen dan kelas kontrol), dilihat dari data yang diperoleh masing-masing kelompoknya
sehingga terlihat adanya pengaruh/kefektifan penerapan blended learning. Data yang diuji
menggunakan uji t harus memenuhi persyaratan parametrik yaitu data berdistribusi normal dan
homogen.

Meta Analisis Berdasarkan Pelaksanaan Blended Learning

Pelaksanaan blended learning dari 35 jurnal, ada beberapa jurnal yang hanya menerapkan
blended learning dan ada beberapa jurnal yang memadukan blended learning ke dalam model
pembelajaran lain seperti ke dalam model pembelajaran kooperatif, problem posing, problem
solving, problem based learning, inquiry dan joyfull learning. Presentase terbesar yaitu pelaksanaan
blended learning saja dengan presentase 71.43%. Perpaduan blended learning dengan model
pembelajaran kooperatif, problem posing, problem solving, problem based learning, inquiry dan
joyfull learning dikarenakan blended learning sebagai pendekatan pembelajaran sehingga tidak
memiliki langkah pembelajaran atau sintak pembelajaran, sedangkan model pembelajaran
kooperatif, problem posing, problem solving, problem based learning, inquiry dan joyfull learning
sebagai model pembelajaran memiliki langkah-langkah atau sintak dalam penerapannya. Oleh
karena itu, blended learning membutuhkan model pembelajaran yang menjamin keefektifan pada
lingkungan pembelajaran online dan saling mendukung dalam pembelajaran tatap muka maupun
online (Delialioglu & Yildirim, 2007: 144).

Langkah model pembelajaran kooperatif, problem posing, problem solving, problem based
learning, inquiry dan joyfull learning digunakan sebagai acuan dasar dalam melaksanakan
pembelajaran tatap muka di kelas. Langkah perpaduan Blended learning dengan model
pembelajaran kooperatif, problem posing, problem solving, problem based learning, inquiry dan
joyfull learning merupakan modifikasi dari langkah model yang akan dipadukan tersebut dengan
menyisipkan kegiatan belajar online, yaitu sebelum pembelajaran tatap muka dan ketika
pembelajaran tatap muka di kelas sedang berlangsung. Pembelajaran online dapat dilakukan
menggunakan berbagai platform pembelajaran online (Woltering, Herrler, Spitzer, & Spreckelsen,
2009: 736).

Meta Analisis Berdasarkan Keefektifan Penerapan Blended Learning dalam Pembelajaran
Biologi, Kimia dan Fisika

Blended learning meningkatkan berpikir kritis

Blended learning efektif terhadap berfikir kritis peserta didik. Peningkatan berfikir kritis peserta
didik setelah tes akhir disebabkan karena peserta didik telah melakukan pembelajaran blended
learning yang dalam pemberian tugasnya dapat berlangsung secara berkelanjutan melalui diskusi
online. Adanya diskusi online memberikan waktu dan ruang kepada peserta didik untuk open-ended
thinking. Hal ini dapat mengakibatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik meningkat.

Dari beberapa penelitian blended learning menunjukan bahwa blended learning dengan inquiry
dan blended learning dengan problem solving dapat meningkatkan berfikir kritis. Blended learning
dengan inquiry memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk mengembangkan gagasan dan
keterampilan berfikir kritisnya karena informasi yang diperoleh peserta didik dalam proses
pembelajaran melalui proses analisis (Fitriani & lkhsan, 2017: 196). Blended learning dengan
problem solving efektif terhadap berfikir kritis peserta didik karena dalam pembelajaran
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menggunakan kasus-kasus yang harus diselesaikan peserta didik dengan memanfaatkan teknologi
informasi untuk menyelesaikan permasalahan tersebut. Sehingga, bisa mengembangkan
kemampuan berfikir kritis peserta didik.

Blended learning meningkatkan pemecahan masalah

Blended learning dengan problem based learning efektif untuk meningkatkan pemecahan
masalah peserta didik karena peserta didik diberikan kesempatan untuk diskusi online dan bertanya
diluar jam pelajaran di kelas mengenai materi pelajaran sehingga peserta didik memiliki keleluasaan
untuk mengutarakan pikiran, pendapat, terkait pemecahan masalah yang disajikan oleh guru dalam
proses pembelajaran.

Diskusi online dalam pembelajaran blended learning dengan problem based learning
memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk menyampaikan ide-idenya dan memberikan
pertimbangan kepada peserta didik lain dalam memutuskan solusi masalah yang dihadapi. Sehingga
dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah peserta didik (Sudiarta & Sadra, 2016: 54).

Blended learning meningkatkan kreativitas peserta didik

Blended learning efektif terhadap kreativitas peserta didik karena dalam proses
pembelajarannya mendukung lingkungan yang dapat menumbuhkan kreativitas peserta didik.
Kegiatan presentasi hasil diskusi online di kelas dilakukan oleh setiap kelompok, sehingga
mendorong setiap kelompok untuk menghasilkan karya yang lebih baik dari kelompok lainnya. Ini
membuat peserta didik dari tiap kelompoj termotivasi dan kreatif untuk menghasilkan sesuatu yang
bermanfaat (Tsai, Horng, Liu, & Hu, 2015: 36).

Blended learning meningkatkan pemahaman konsep

Blended learning efektif terhadap pemahaman konsep peserta didik karena adanya
pembelajaran di kelas dan adanya pembelajaran online sehingga peserta didik mendapat
pendalaman materi. Melalui pembelajaran online dengan menggunakan platfrom online peserta
diddik mendapatkan informasi yang lebih dari platfrom online dan internet serta pembelajaran
menjadi lebih praktis dan efisien karena peserta didik dapat bertanya kepada pendidik secara online
ketika peserta didik di dalam kelas kurang bisa memahami materi pembelajaran, sehingga informasi
yang peserta didik dapatkan jauh lebih banyak. Ini berarti, blended learning dapat meningkatkan
pemahaman konsep (Arifin & Herman, 2018: 6).

Blended learning meningkatkan literasi sains

Blended learning dengan guided inquiry lebih banyak menghabiskan waktu untuk mencari
informasi dalam penyusunan prosedur seperti membaca banyak artikel ilmiah dan merancang
prosedur penelitian. Proses pencarian informasi tersebut dapat mengembangkan kemampuan
peserta didik dalam menentukan informasi, mengevaluasi, dan menggunakan informasi. Adanya
kegiatan pencarian informasi tersebut dapat mengembangkan kemampuan peserta didik dalam
memvalidasi informasi berdasarkan literatur yang didapat. Adanya tuntutan peserta didik untuk
menyusun prosedur penelitian secara mandiri juga akan mengembangkan kemampuan peserta didik
dalam mendesain penelitian ilmiah (Adi, Suwono, & Suarsini, 2017: 1374) Sehingga kemampuan
peserta didik tersebut dapat meningkatkan literasi sains.

Blended learning meningkatkan hasil belajar

Blended learning efektif untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik, baik hasil belajar aspek
kognitif, afektif maupun psikomotorik. Proses pembelajaran dengan penerapan blended learning
terdapat pembelajaran langsung yang berlangsung di kelas dan pembelajaran online di luar kelas
melalui platform online. Dengan pembelajaran online di luar kelas, peserta didik mempunyai waktu
pembelajaran yang lebih banyak dan peserta didik mempunyai kesempatan lebih banyak untuk
mengulang mempelajari materi dan melatih diri mengerjakan latihan soal karena pada platform
online terdapat latihan soal (quizz) yang harus dikerjakan peserta didik, sehingga dapat
meningkatkan hasil belajar peserta didik (Sandi, 2012: 248).
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Blended learning meningkatkan motivasi belajar

Blended learning efektif terhadap motivasi masalah peserta didik karena dalam kegiatan
pembelajaran online menggunakan platfrom online, peserta didik secara individu maupun kelompok
diwajibkan mempelajari, menjawab soal-soal atau memecahkan permasalahan yang telah
disediakan. . Hal ini dapat memotivasi peserta didik untuk mempelajari materi pelajaran yang sudah
disediakan untuk dapat menjawab soal-soal dan memecahkan masalah.

Peserta didik juga harus mengupload tugas-tugas yang telah disediakan dalam waktu yang telah
ditentukan oleh guru. Dengan demikian, peserta didik tidak menunda-nunda belajar dan termotivasi
untuk mengerjakan tugas agar tepat waktu. Jadi, penggunaan platfrom online dapat meningkatkan
motivasi belajar peserta didik.

Blended learning meningkatkan kemandirian belajar peserta didik

Keefektifan blended learning dalam pembelajaran terhadap kemandirian peserta didik dilihat
dari peserta didik yang mengeksplorasi materi dari berbagai sumber dan mandiri untuk mencari
informasi dari berbagai sumber secara mandiri serta tidak mengandalkan sumber yang hanya dari
guru saja. Blended learning dengan menggunakan platform online akan meningkatkan kemandirian
peserta didik karena dapat dilakukan tanpa pengawasan guru secara langsung (Rahmawati,
Sudiyanto, & Sumaryati, 2015: 11).

Blended learning meningkatkan aktivitas, respon dan minat peserta didik

Blended learning efektif terhadap aktivitas, respon dan minat peserta didik. Hal ini disebabkan
karena adanya platfrom online menjadikan peserta didik tertarik, karena terdapat kemudahan dalam
berinteraksi dengan guru maupun sesama peserta didik. Adanya penggunaan platform online
memberikan kemudahan konten berupa teks, gambar, link, dan video, sehingga aktifitas, minat dan
respon peserta didik meningkat (Daulay, Syarifuddin, & Manurung, 2016: 264).

Blended learning meningkatkan self-efficacy

Blended learning efektif terhadap self-efficacy peserta didik. Self-efficacy dapat dikuasai oleh
peserta didik jika peserta didik yakin dapat mengusasi situasi dan akan mendapatkan hasil yang baik
(Bandura, 1994). Self-efficacy yang dimiliki peserta didik akan mempengaruhi perilaku peserta didik
tersebut dan mempengaruhi peningkatan hasil beelajar peserta didik tersebut (Untara, 2014: 86).

Blended learning meningkatkan curiosity

Blended learning efektif terhadap curistory peserta didik. Curiosity peserta didik terlihat pada
prilaku peserta didik seperti peserta didik menjadi aktif dan tertarik untuk menyelesaikan tugas-
tugasnya.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dalam penelitian ini, maka dapat disimpulkan
bahwa penelitian blended learning banyak dilakukan untuk mengetahui pengaruh atau efektifitas
65.71%, desain yang paling banyak digunakan yaitu quasi experiment 62.86%, analisis data yang
paling banyak digunakan yaitu uji t sebesar 34.21%, dan penelitian blended learning efektif terhadap
pembelajaran biologi, fisika, dan kimia untuk meningkatkan hasil belajar sebesar 48.15%, respon
peserta didik sebesar 11.11%, motivasi belajar sebesar 7.41%, aktivitas peserta didik sebesar 7.41%
dan berfikir kritis peserta didik sebesar 7.41%.
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